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ABSTRAK

Latar Belakang : Penyebab infeksi cacing yang paling umum adalah cacing STH. Metode
Kato Katz merupakan pemeriksaan Gold Standar pada infeksi STH. Dalam metode Kato Katz,
terdapat penggunaan pewarna sintesis yaitu Malachite Green yang bersifat toksik. Diperlukan
senyawa pewarna dari bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif. Tujuan
Penelitian : Untuk mengetahui apakah ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dapat
dijadikan sebagai pengganti pewarna Malachite Green dalam pemeriksaan telur STH metode
Kato Katz. Metode Penelitian : Jenis penelitian yang dipakai adalah eksperimental.
Pengambilan sampel dengan kriteria feses positif telur STH. Penelitian dilakukan terhadap 16
sampel dengan dua kelompok perlakuan yaitu dengan pewarna Malachite Green dan pewarna
ekstrak kulit buah naga. Preparat diperiksa di bawah mikroskop untuk dihitung jumlah telur
STH. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian : Ditemukan 13 preparat (81.3%)
ekstrak kulit buah naga dengan kualitas mikroskopis kategori baik. Ditemukan 9 sampel
(56.3%) dengan intensitas infeksi ringan, dan 7 sampel (43.8%) infeksi sedang dari kelompok
Malachite Green dan ekstrak kulit buah naga. Hasil uji statistik diketahui p value = 0.985 > a
(0.05). Kesimpulan : Tidak ada perbedaan signifikan terhadap hasil jumlah telur STH dan
kualitas mikroskopis yang ditemukan dengan pewarna Malachite Green dan ekstrak kulit buah
naga.

Kata Kunci : Telur STH, Kato Katz, Ekstrak Kulit Buah Naga

PENDAHULUAN

linfeksi  cacing  Soil  Transmitted
Helminth (STH) mempengaruhi sekitar 1,5
miliar atau 24% penduduk dunia. Penyebab
infeksi cacing yang paling umum adalah
cacing STH. Infeksi ini cenderung
menyerang masyarakat yang berada dalam
kondisi termiskin dan terpinggirkan,
khususnya di wilayah tropis dan subtropis

yang memiliki akses yang kurang baik

terhadap air bersih, sanitasi dan kebersihan
(WHO, 2023).

Di Indonesia masalah kesehatan
masyarakat pada kelompok umur balita dan
anak di sekolah dasar adalah kecacingan, di
daerah yang kumuh baik perkotaan dan
pedesaan. Menurut (Ardiya Garini et al.,
2016) Infeksi cacing STH juga dapat
dimana kadar

menyebabkan anemia,

hemoglobin darah menurun, menyebabkan
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tubuh menjadi lemah, lesu, dan daya tahan
tubuh menurun. Cacing gelang ( Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura) dan cacing tambang (Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale)
merupakan jenis cacing STH yang paling
sering menginfeksi manusia (Igbal et al.,
2023)

Untuk penengakan diagnosa infeksi
cacing STH di lapangan adalah dengan
pemeriksaan metode Kato Katz. Metode
Kato Katz merupakan pemeriksaan Gold
Standar pada infeksi cacing STH. Metode
Kato katz sering digunakan di lapangan
karena mudah, murah dan dapat
mengelompokkan kepadatan telur cacing
berdasarkan jumlah telur cacing menjadi
beberapa level. (Sandika, 2020)

Dalam metode Kato Katz, terdapat
penggunaan sintesis

Malachite Green. Malachite Green (MG)

pewarna yaitu

merupakan salah satu pewarna
triphenylmethane yang sebagian digunakan
sebagai fungisida,

akuakultur (Azis dan Harwani, 2020).

ektoparasitida dalam

Malachite Green merupakan salah satu
limbah zat warna yang paling umum
ditemukan. Zat warna ini mengandung zat
asam amino yang jika dibandingkan dengan
zat warna sintesis lainnya, Malachite Green
memiliki warna yang

Malachite

sangat terang.

Akumulasi Green Dbersifat

karsinogenik, gemotoksik dan berpengaruh
pada system kekebalan tubuh (Yonel et al.,
2021). Penggunaan zat warna Malachite
Green dalam laboratorium kesehatan dapat
menimbulkan bahaya karena sifatnya yang
toksik apabila tercampur dalam badan air
sebagai limbah laboratorium (Azis dan
Harwani, 2020). Meskipun beberapa negara
dan US Food and Drug Administration telah
melarang penggunaan pewarna ini, tetapi
masih digunakan di berbagai wilayah di
dunia termasuk Indonesia. Maka dari itu,
diperlukan senyawa pewarna dari bahan
alami yang dapat
Malachite

digunakan sebagai

alternatif Green guna
meminimalisir efek samping yang dapat
timbul pada lingkungan.

Buah naga atau dragon fruit termasuk
dalam kelompok tanaman kaktus, memiiki
batang berwarna hijau yang berbentuk
segitiga, dan pertumbuhannya bersifat
memanjat sehingga memerlukan dukungan
objek lain untuk menyangga dan merambat.
Buahnya berbentuk lonjong dengan kulit
berwarna merah jambu dan berjumbai
(Kumalasari, 2018). Menurut Ayun et al.,
(2022) 30% dari buah naga hanya dianggap
sebagai sampah dan dibuang begitu saja
padahal kulit buah naga mengandung
antosianin dalam jumlah yang tinggi.
Antosianin merupakan senyawa pigmen

larut air yang termasuk dalam kelompok
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flavonoid. (Priska et al., 2018). Antosianin
dapat bereaksi dengan baik terhadap asam
maupun basa. Ketika berada dalam medium
asam, antosianin menunjukkan warna
merah, sedangkan dalam medium basa,
warnanya berubah menjadi ungu biru
(Susanty & Fitriyano, 2023) Maraknya
konsumsi buah naga menyebabkan
menumpuknya sampah organik yang tidak
bisa dikonsumsi berupa kulit buah naga itu
sendiri, salah satu solusi untuk mengurangi
jumlah sampah kulit buah naga yaitu dengan
meningkatkan nilai gunanya. Seperti
pemanfaatan sebagai indicator alami titrasi
asam-basa, pewarna alami makanan,
alternatif zat warna sintetik, dan lain-lain.

Berdasarkan penelitian Azis dan Harwani,
(2020) yang berjudul “Modifikasi Metode
Kato Katz Dengan Ekstrak Kulit Buah
Manggis  (Garcinia  mangostana L)~
disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah
manggis yang mengandung antosianin dapat
digunakan dalam memodifikasi metode Kato
Katz dengan konsentrasi 50%. Kulit buah
naga antosianin

yang  mengandung

berpeluang untuk menjadi  alternatif
Malachite Green dalam pemeriksaan telur
STH metode Kato Katz. Dari uraian tersebut,
peneliti  berkeinginan untuk melakukan
penelitian mengenai pemanfaatan kulit buah

naga sebagai alternatif Malachite Green

dalam pemeriksaan telur STH metode Kato

Katz.

METODE

Jenis  penelitian  ini  merupakan

penelitian analitik eksperimental dengan
tujuan untuk menganalisis ekstrak kulit buah
naga yang dijadikan sebagai pengganti
pewarna Malachite Green. Objek yang
adalah infeksi

diteliti STH berdasarkan

jumlah telur STH dengan pewarna

Malachite Green dan dengan ekstrak kulit
buah naga dalam pemeriksaan telur STH
metode Kato Katz menggunakan sampel
feses positif telur STH. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16
sampel. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon. Dalam penerapan jumlah sampel
peneliti menggunakan rumus Federer

(Annisah et al, 2018) :

(n-1)(2-1)> 15
(n-1)(1) > 15
n-1>15
n>15+1
n>16
Keterangan :

t = Kelompok perlakukan
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n = Jumlah sampel perkelompok perlakuan

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Jurusan Tekologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Palembang.
Penelitian dilaksanakan pada 27 Maret - 19

April tahun 2024.

HASIL

Setelah melakukan pemeriksaan jumlah
telur STH metode Kato Katz dengan pewarna
Malachite Green dan ekstrak buah naga
dilakukan, hasil dari penelitian disajikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kualitas
Mikroskopis Preparat Ekstrak Kulit Buah
Naga

Preparat Ekstrak Kulit Buah | Preparat Kontrol
Naga
Hasil Jum-  Persenta- Hasil Jum- Persentase
lah se (%) lah (%)
Buruk 1 6.3 Baik 16 100
Sedang 2 125 Sedan 0 0
g
Baik 13 81.3 Buruk | 0 0
Total 16 100 Total 16 100

Berdasarkan  di  atas, kualitas
mikroskopis pemeriksaan telur STH metode
Kato Katz dengan ekstrak kulit buah naga
dari 16 preparat didapatkan hasil yaitu
sebanyak 1 preparat (6.3%) termasuk ke
dalam kriteria 1 yaitu, lapangan pandang
tidak kontras, morfologi telur cacing tidak
terlihat jelas. Sebanyak 2 preparat (12.5%)

termasuk ke dalam kategori 2 yaitu, lapangan

pandang kurang kontras, morfologi telur
cacing kurang terlihat jelas. Dan sebanyak 13
preparat (81.3%) termasuk ke dalam kriteria
3 yaitu, lapangan pandang kontras, morfologi
telur cacing terlihat jelas. Pada preparat
kontrol dengan Malachite Green, didapatkan
hasil sebanyak 16 preparat (100%) termasuk
dalam kriteria 3.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Intensitas
Infeksi Berdasarkan Jumlah Telur STH yang
Ditemukan dengan Pewarna Malachite

Green
Hasil Jumlah Persentase
(%)
Ringan 9 56.3
Sedang 7 43.8
Berat 0 00.0
Total 16 100

Berdasarkan tabel di atas, dari 16
sampel feses yang diperiksa dengan metode
Kato Katz menggunakan pewarna Malachite
Green didapatkan hasil yaitu sebanyak 9
sampel (56.3%) termasuk ke dalam kategori
infeksi ringan Soil Transmitted Helminth
(STH) dan sebanyak 7 sampel (43.8%)
termasuk ke dalam kategori infeksi sedang
Soil Transmitted Helminth (STH).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Intensitas
Infeksi Berdasarkan Jumlah Telur STH yang
Ditemukan dengan Pewarna Ekstrak Kulit
Buah Naga

Hasil Jumlah Persentase (%0)
Ringan 9 56.3
Sedang 7 43.8
Berat 0 00.0
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Total 16 100

Berdasarkan tabel di atas, dari 16
sampel feses yang diperiksa dengan metode
Kato Katz menggunakan pewarna ekstrak
kulit buah naga didapatkan hasil yaitu
sebanyak 9 sampel (56.3%) termasuk ke
kategori Soil
Transmitted Helminth (STH) dan sebanyak 7
sampel (43.8%) termasuk ke dalam kategori

dalam infeksi  ringan

infeksi sedang Soil Transmitted Helminth
(STH).
2. Analisis Bivariat

Dari hasil pemeriksaan jumlah telur
STH yang kemudian dkelompokkan dalam
intensitas  infeksi, metode Kato Katz
menggunakan pewarna Malachite Green dan
ekstrak kulit buah naga dilakukan uji statistik
Mann-Whitney U terhadap dua kelompok.

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Mann-Whitney U

Variabel N
Jumlah Telur STH yang 32
Ditemukan pada Preparat

P Value
0.985

Malachite Green dan
Jumlah Telur STH yang
Ditemukan pada Preparat
Ekstrak Kulit Buah Naga

Dari data yang telah dianalisis pada
pemeriksaan kualitas mikroskopis preparat
ekstrak  kulit  buah

dilakukan uji beda dengan kontrol (Preparat

naga, kemudiaan

Malachite Green) sehingga didapati hasil p
value 0,985 yang berarti tidak ada perbedaan.

PEMBAHASAN
Uji Beda Kualitas Mikroskopis
Berdasarkan analisis data statistik yang
telah dilakukan, didapatkan hasil kualitas
mikroskopis preparat ekstrak kulit buah naga
dengan kategori baik sebanyak 13 preparat
dengan persentase 81.3% yaitu lapangan
pandang kontras terhadap sel telur cacing,
dan morfologi telur cacing terlihat jelas.
Hasil kualitas mikroskopis preparat ekstrak
kulit buah naga dengan kategori sedang
ditemukan sebanyak 3 preparat dengan
persentase 12.5% yaitu lapangan pandang
kurang kontras, dan morfologi telur cacing
terlihat kurang jelas. Adapun hasil kualitas
mikroskopis preparat ekstrak kulit buah naga
dengan kategori buruk ditemukan sebanyak 1
preparat dengan persentase 6.3% Yyaitu
lapangan pandang cukup kontras dengan sel
telur cacing, tetapi morfologi telur cacing
tidak terlihat jelas.
Menurut (Darmadi & Joeyi Dikna, 2022),
bagian albumin pada telur cacing memiliki
gugus amino (-NH2) dan gugus karboksilat (-
COOH) di ujung rantainya, sehingga protein
dalam albumin bersifat amfoterik, yang
berarti dapat bereaksi baik pada pH asam
maupun basa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rulydia, 2019) yang menyatakan

bahwa Antosianin stabil pada pH asam
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sehingga zat warna Antosianin dapat terserap
oleh telur cacing STH.

Sejalan dengan penelitian (Azis &
Harwani, 2020) yang berjudul “Modifikasi
Metode Kato Katz Dengan Ekstrak Kulit
Buah Manggis (Garcinia mangostana L)”
disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah
manggis yang mengandung antosianin dapat
digunakan dalam memodifikasi metode Kato
Katz dengan konsentrasi 50%.

Dilakukan uji beda Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan dari kedua kelompok
tersebut. Dari hasil uji diketahui p value
adalah 0.985 > 0.05 yang berarti dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan pada jumlah telur STH yang
ditemukan pada pemeriksaan feses metode
kato katz dengan pewarna Malachite Green
dan dengan pewarna ekstrak kulit buah naga
yang mengandung antosianin.

Pada

antosianin dikatakan dapat terserap oleh telur

penelitian ini, zat warna
cacing yang bersifat amfoterik. Hasil ini

didukung oleh penelitian (Susanty &

Fitriyano, 2023) yang menyatakan bahwa
Antosianin dapat bereaksi dengan baik
terhadap asam maupun basa, ketika berada
dalam medium asam antosianin akan
menunjukkan warna merah, sehingga tidak
terdapat perbedaan pada hasil uji statistic
kelompok  preparat dengan  pewarna
Malachite Green dan pewarna ekstak kulit

buah naga yang mengandung antosianin.

KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan
pada hasil perbandingan jumlah telur STH
pada pemeriksaan metode Kato Katz dengan
pewarna Malachite Green dan ekstrak kulit

buah naga.

Ucapan Terima kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Direktur Poltekkes Kemenkes Palembang,
Ketua Jurusan Teknologi Laboratorium

Medis.
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